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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 
hidayah-Nya serta hanya karena kehendak-Nya, maka kami dapat 
menyelesaikan laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berarti telah 
berakhirnya kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Pakem, Sleman. 
 
Penyusun menyadari bahwa masih sangat banyak yang perlu digali lagi 
mengenai hal-hal baru yang kami jumpai ketika berada di sekolah, walaupun 
kegiatan PPL ini telah berakhir. Berbekal pengalaman yang kami peroleh, kami 
akan terus tingkatkan sehingga nantinya benar-benar dirasakan ketika kami 
terjun sebagai seorang pendidik di sekolah kelak. 
 
Berbagai bimbingan, dorongan, serta semangat telah kami dapatkan dari 
segenap pihak yang sangat membantu kami dalam melaksanakan kegiatan PPL 
ini. Pada kesempatan ini, penyusun menyampikan terima kasih yang tak 
terhingga kepada: 
 
1. Prof. Rochmad Wahab, Ph. D selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan izin kepada kami untuk 
melaksanakan PPL tahun 2016. 
2. Pusat Layanan Praktik Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja 
Lapangan (PL PPL dan PKL) LPPMP UNY yang telah menyelenggarakan 
kegiatan PPL UNY 2016. 
3. Dra. Rumiwiharsih, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 
PPL jurusan yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan selama 
PPL berlangsung. 
4. Drs. Agus Santosa selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pakem yang 
sangat kami hormati, yang telah membimbing kami selama melaksanakan 
kegiatan PPL UNY tahun 2016. 
5. Drs. Sigit Waskitha selaku koordinator PPL SMA Negeri 1 Pakem yang 
telah membimbing kami selama melaksanakan kegiatan PPL di SMA 
Negeri 1 Pakem. 
6. Dra. Sri Istiyari selaku Guru Pembimbing mata pelajaran seni budaya 
yang telah memberikan bimbingan selama melaksanakan kegiatan PPL. 
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7. Bapak dan Ibu Guru serta karyawan SMA Negeri 1 Pakem atas 
kerjasamanya selama ini. 
8. Keluarga atas segala doa dan bantuannya selama ini, baik moral maupun 
materiil 
9. Teman-teman seperjuangan PPL UNY 2016 yang telah memberi 
semangat dan berbagi suka duka selama kegiatan PPL berlangsung dan 
atas kebersamaan yang telah terjalin selama ini. 
10. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah 
membantu pelaksanaan kegiatan PPL. 
 
Penyusun menyampaikan banyak terima kasih dan apresiasi yang 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu sehingga kegiatan 
PPL ini bisa terlaksana dengan baik. Dengan segala kerendahan hati, kami 
memohon maaf yang sebesar-besarnya atas segala tingkah laku ataupun 
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)  
DI SMA NEGERI 1 PAKEM  
Dwi Bagus Andika R 13209241047  
 Pendidikan Seni Tari / FBS 
 
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah yang wajib 
ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dalam hal ini praktik pengalaman lapangan digunakan sebagai bekal mahasiswa 
kependidikan sebelum menjadi tenaga pendidik. Dalam kesempatan kali ini, 
penulis melaksanakan praktik pengalaman lapangan di SMA Negeri 1 Pakem. 
Praktik Pengalaman Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan pengalaman 
tentang proses pembelajaran dan kegiatan persekolahan lainnya yang digunakan 
sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang memiliki nilai, sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan sebagai seorang pendidik. 
Pelaksanaan kegiatan PPL dimulai dari observasi hingga pelaksanaan 
PPL yang terbagi menjadi beberapa tahap yaitu persiapan mengajar, 
pelakasanaan mengajar, dan evaluasi hasil mengajar. Kegiatan mengajar 
dilaksanakan setelah konsultasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kepada 
Guru Pembimbing terlebih dahulu. Pelaksanaan PPL di kelas X MIPA 1, X MIPA 
2, serta X MIPA 3. 
Hasil dari pelaksanaan PPL selama kurang lebih dua bulan di SMA 
Negeri 1 Pakem ini dapat diperoleh hasilnya yaitu berupa penerapan ilmu 
pengetahuan dan praktik mengajar di bidang Pendidikan Seni Tari yang 
didapatkan selama di bangku perkuliahan. Meskipun demikian, tetap masih ada 
hambatan dalam pelaksanaan PPL ini. Penyusun berharap supaya hubungan 
kerjasama antara pihak sekolah dengan UNY tetap terjaga dengan baik. 
 







Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan tinggi yang mempunyai 
misi dan tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-tenaga pendidik 
yang siap pakai, mencantumkan beberapa mata kuliah pendukung yang 
menunjang tercapainya kompetensi, salah satunya melalui Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). Kegiatan PPL bertujuan untuk memberi pengalaman factual 
tentang proses pembelajaran dan kegiatan administasi sekolah lainnya sehingga 
dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi tenaga kependidikan yang 
profesional, memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 
dalam profesinya. 
 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMA Negeri 
1 Pakem bertujuan untuk mempersiapkan dan menghasilkan tenaga 
kependidikan yang memiliki kompetensi sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki 
oleh mahasiswa tersebut. 
 
Sebelum kegiatan Praktek Pengalaman Lapanagan (PPL) dilaksanakan, 
mahasiswa terlebih dahulu menempuh kegiatan yaitu pra PPL melalui 
pembelajaran mikro dan kegiatan observasi di sekolah. Kegiatan pembelajaran 
mikro dilakukan dengan teman sesama mahasiswa dan dibimbing oleh dosen 
pembimbing serta guru yang ditunjuk oleh pihak LPPMP. Kegiatan observasi di 
sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan 
prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
 
A. Analisis Situasi 
Kegiatan observasi lingkungan sekolah yang telah dilakukan pada pra-
PPL yang bertujuan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi lapangan 
sekolah, terutama berkaitan dengan situasi lapangan tempat mahasiswa 
melaksanakan PPL. Berdasarkan observasi, mahasiswa PPL telah melakukan 
pengamatan sebagai berikut: 
1. Sejarah 
SMA Negeri 1 Pakem merupakan sekolah bernaung di bawah 
pembinaan Departemen Pendidikan Nasional. Sejak didirikan, SMA 
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Negeri 1 Pakem mengalami banyak perubahan, mulai dari nama sekolah 
hingga sarana dan prasarana yang ada. Adapun sejarah perjalanan dan 
perkembangan SMA Negeri 1 Pakem dari dahulu sampai sekarang 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahun 1964 s/d 1965 bernama SMA III FIP IKIP Yogyakarta 
b. Tahun 1966 s/d 1970 bernama SMA III IKIP Yogakarta 
c. Tahun 1971 s/d 1972 bernama SMA Percobaan III IKIP Yogyakarta 
d. Tahun 1973 s/d 1974 bernama SM Pembangunan Yogya 
e. Tahun 1975 s/d 1986 bernama SMA Negeri III IKIP Yogya 
f. Tahun 1987 s/d 1995 bernama SMA Negeri Pakem Yogya 
g. Tahun 1996 s/d 2003 bernama SMU Negeri 1 Pakem Yogya 
h. Tahun 2003 s/d sekarang bernama SMA Negeri 1 Pakem. 
SMA Negeri 1 Pakem memperingati hari ulang tahun setiap 
tanggal 13 Agustus. Sekolah tersebut letaknya strategis, karena mudah 
dijangkau oleh siswa dan letaknya dekat dengan jalan raya. Hal ini 
merupakan potensi fisik yang dapat menunjang proses pembelajaran. 
Lokasi SMA Negeri 1 pakem tepatnya di Jl. Kaliurang Km. 17,5 Pakem, 
Sleman, Yogyakarta 
2. Profil Sekolah 
a.  Visi SMA Negeri 1 Pakem 
Visi SMA Negeri 1 Pakem adalah mencetak peserta didik yang 
berprestasi, unggul dan berkarakter kuat. 
b. Misi SMA Negeri 1 Pakem 









9. Rasa ingin tahu 
10. Semangat kebangsaan 
11. Cinta tanah air 




14. Cinta damai 
15. Gemar membaca 
16. Peduli lingkungan 
17. Peduli sosial 
18. Tanggungjawab 
19. Keteladanan 
c. Tujuan SMA Negeri 1 Pakem 
Tujuan SMA Negeri 1 Pakem adalah: 
1. Menghasilkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan 
Yang Maha Esa, berkarakter dan berakhlak mulia. 
2. Menghasilkan lulusan dengan prestasi akademik yang maksimal 
dan terus meningkat. 
3. Menghasilkan peserta didik menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 
akademik, olahraga dan seni. 
4. Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan tekhnologi 
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara 
mandiri. 
5. Menanamkan peserta didik sikap ulet, gigih dalam berkompetisi, 
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap 
sportivitas. 
6. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
7. Meningkatkan peringkat nilai ujian nasional di tingkat kabupaten, 
provinsi dan nasional.Kondisi Sekolah. 
3. Kondisi Sekolah 
SMA Negeri 1 Pakem merupakan salah satu SMA unggulan yang 
keberadaannya sudah cukup lama dan terbukti mampu memberikan 
sumbangsih dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Kondisi atau 
keadaan sekolah cukup strategis dan kondusif sebagai tempat belajar. 
Hal ini dapat dilihat dengan letak sekolahnya yang terletak di dekat jalan 
raya sehingga mudah dijangkau menggunakan kendaraan umum. Selain 
itu juga suasana yang tidak terlalu ramai sehingga memungkinkan 
pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan lancar dan tenang. SMA 
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negeri 1 Pakem merupakan SMA yang sudah dilengkapi dengan 
beberapa sarana prasarana penunjang KBM. Adapun sarana prasarana 
yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Pakem diantaranya adalah gedung 
sekolah yang terdiri dari ruang kelas/ruang belajar, ruang kantor, ruang 
penunjang dan lapangan yang biasa digunakan untuk kegiatan upacara, 
olah raga dan untuk pelaksanaan ektrakurikuler. Adapun fasilitas-fasilitas 
yang dimiliki oleh sekolah ini selengkapnya adalah: 
 
Fasilitas fisik yang mendukung proses pembelajaran di SMA Negeri 1 
Pakem meliputi : 
No Jenis Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kelas 15 
2 Laboratorium Kimia 1 
3 Laboratorium Biologi 1 
4 Laboratorium Fisika  1 
5 Laboratorium Komputer 1 
6 Perpustakaan 1 
7 Ruang Agama 1 
8 Ruang ISO 1 
9 UKS 1 
10 Ruang Bimbingan dan Konseling 1 
11 Ruang Guru 1 
12 Ruang Wakasek 1 
13 Kantor TU 1 
14 Kantor Kepala Sekolah 1 
15 Koperasi 1 
16 Aula 1 
17 Ruang Olahraga 1 
18 Ruang Pengadaan Arsip 1 
19 Mushola 1 
20 Kamar mandi / WC 21 
21 Dapur 1 
22 Ruang Keterampilan 1 
23 Tempat Parkir Siswa 2 
24 Lapangan Upacara 1 
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25 Tempat Parkir Guru 1 
26 Kantin Sekolah 1 
 
1) Kondisi Fisik Sekolah  
a. Ruang Kelas 
Ruang kelas sebanyak 15 kelas, masing-masing sebagai berikut:  
i. Kelas X terdiri dari 5 ruang kelas (3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS) 
ii. Kelas XI terdiri dari 5 ruang kelas (3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS) 
iii. Kelas XII terdiri dari 5 ruang kelas (3 kelas IPA dan 2 kelas IPS). 
 Masing-masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas yang 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia di 
setiap kelas diantaranya papan tulis, meja, kursi, speaker, jam dinding, 
lambang pancasila, foto presiden dan wakil presiden, alat kebersihan, papan 
pengumuman, dan kipas angin. Fasilitas yang ada dalam kondisi baik.  
b. Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan terletak di samping Laboratorium Kimia. Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Pakem sudah cukup baik. Perpustakaan sudah menggunakan 
sistem digital, jumlah buku ada sekitar 2000 buku, minat siswa untuk 
membaca tinggi dan paling ramai ketika hari senin dan sabtu, dalam 
perpustakaan ini tedapat 3 pustakawan yang mengelola. Rak-rak sudah 
tertata rapi sesuai dengan klasifikasi buku dan klasifikasi buku di rak 
berdasarkan judul mata pelajaran. 
c. Ruang Tata Usaha (TU) 
 Semua urusan administrasi yang meliputi kesiswaan, kepegawaian, tata 
laksana kantor dan perlengkapan sekolah, dilaksanakan oleh petugas Tata 
Usaha, diawasi oleh Kepala Sekolah dan dikoordinasikan dengan Wakil 
Kepala Sekolah urusan sarana dan prasarana. Pendataan dan administrasi 
guru, karyawan, keadaan sekolah dan kesiswaan juga dilaksanakan oleh 
petugas Tata Usaha. 
d. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 
 Secara umum kondisi fisik dan struktur organisasi sudah cukup baik. 
Guru BK di SMA ini ada dua orang, dalam menangani kasus siswa yaitu 
dengan cara menanggapi kasus yang masuk diproses dan kemudian 
ditindak lanjuti. Bimbingan Konseling ini membantu siswa dalam menangani 




e. Ruang Kepala Sekolah  
Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pakem terdiri dari dua bagian, yaitu 
ruang tamu dan ruang kerja. Ruang tamu berfungsi untuk menerima tamu 
dari pihak luar sekolah, sedangkan ruang kerja berfungsi untuk 
menyelesaikan pekerjaan Kepala Sekolah. Selain itu ruang kerja Kepala 
Sekolah juga dugunakan untuk konsultasi antara Kepala Sekolah dengan 
seluruh pegawai sekolah. 
f. Ruang Wakil Kepala Sekolah  
 Ruang Wakil Kepala Sekolah dimanfaatkan untuk mengadakan 
pertemuan/rapat dengan antar WaKa, yaitu WaKa Kurikulum, WaKa 
Kesiswaan, Waka Humas dan WaKa Sarpras (Sarana dan Prasarana). 
g. Ruang Guru  
 Ruang guru digunakan sebagai ruang kerja para guru. Di ruang guru 
terdapat sarana dan prasarana seperti meja, kursi, almari, white board yang 
digunakan sebagai papan pengumuman, papan jadwal mata pelajaran, 
tugas mengajar guru, dll. Meskipun ruang guru tidak terlalu luas, namun 
sudah cukup untuk para guru mengerjakan tugasnya. 
h. Ruang OSIS  
Ruang OSIS yang terdapat di SMA Negeri 1 Pakem digunakan untuk 
mengadakan pertemuan rutin. Namun jika dalam pertemuan rutin kondisinya 
kurang memungkinkan para anggota OSIS memanfaatkan perpustakaan 
atau ruang kelas setelah pulang sekolah. Meskipun demikian, kegiatan OSIS 
secara umum berjalan baik, organisasi di sekolah cukup aktif dalam berbagai 
kegiatan seperti MOPDB, perekrutan anggota baru, baksos, tonti, dll. 
i. Ruang Unit Kesehatan Siswa (UKS)  
UKS disekolah ini terdapat satu ruangan yang disekat menjadi empat 
bagian. Kepegurusan UKS ini dipegang oleh siswa, dalam berjalannya ketika 
siswa ada yang sakit maka akan ditangani di UKS ini dan apabila tidak bisa 
ditangani maka akan dirujuk kerumah sakit. Kelengkapan di ruang UKS ini 
sudah lengkap seperti P3K dan timbangan. 
j. Laboratorium  
 Terdapat empat laboratorium dengan fasilitas baik dan mencukupi. 
Laboratorium tersebut antara lain Laboratorium Fisika, Laboratorium Biologi, 
Laboratorium Kimia, dan Laboratorium Komputer. 
k. Koperasi  
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 Koperasi bersebelahan dengan ruang UKS. Pemanfaatan koperasi sudah 
optimal. Dimana penjaga koperasi menggunakan karyawan dari luar 
sekolah. Ruangannya tertata rapi dan bersih. 
 
l. Ruang Agama  
 Dimana terdapat dua ruang agama yang diperuntukan untuk siswa yang 
beragama non muslim. Ruang agama ini berdekatan dengan koperasi. 
Ruangannya terawat dengan baik dan bersih. 
 
m. Tempat Ibadah 
 Tempat ibadah di sekolah ini yaitu sebuah mushola. Mushola ini terjaga 
dan tertata dengan rapi baik tempat wudhu yang banyak dan bersih serta 
alat ibadah yang mencukupi sehingga tidak mengganggu siswa saat 
beribadah. Didalam mushola ini juga terdapat perpustakaan yang memuat 
buku-buku yang berkaitan dengan agama. 
n. Kamar Mandi untuk Guru dan Siswa 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki 6 lokasi kamar mandi, yaitu di depan 
mushola, disamping perpustakaan, dekat ruang BK, samping ruang ISO, 
depan aula, dekat gudang olahraga. 
o. Gudang 
Gudang digunakan untuk menyimpan prasarana, ATK dan alat-alat 
inventaris lainnya (masih dalam perbaikan). 
p. Tempat Parkir 
 Tempat parkir di SMA Negeri 1 Pakem digunakan untuk parkir sepeda 
motor. SMA N 1 Pakem memiliki 3 lokasi parkir. Disamping ruang komputer 
adalah tempat parkir guru dan karyawan, disamping perpustakaan dan di 
depan Laboratorium Fisika dan Biologi adalah tempat parkir peserta didik 
q. Kantin 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki 1 kantin. Kantin ini menyediakan berbagai 
janis makanan yang cukup murah bagi peserta didik. 
r. Lapangan Olahraga dan Upacara 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki halaman depan dan belakang yang cukup 
luas. Halaman depan sering dimanfaatkan untuk parkir mobil dan parkir 
tamu. Halaman belakang sering digunakan untuk upacara, olahraga seperti 
voli, basket dan futsal. Kondsinya cukup baik. 
s. Ruang Perlengkapan Olahraga 
Ruang ini digunakan untuk menyimpan peralatan olahraga. Ruangan ini 




Aula terdapat di sayap timur sekolah, dalam aula tersebut biasanya 
dipergunakan untuk acara-acara pertemuan sekolah ataupun rapat. 
 
2) Potensi Sekolah 
a.  Keadaan Peserta Didik 
Peserta Didik SMA Negeri 1 Pakem terdiri dari: 
i. Peserta Didik kelas X yang berjumlah 159 peserta didik yang dibagi ke 
dalam 5 yaitu 3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS. Kelas X MIPA 1 
berjumlah 31 peserta didik, X MIPA 2 berjumlah 32 peserta didik, X 
MIPA 3 berjumlah 32 peserta didik, X IPS 1 berjumlah 32 peserta 
didik, X IPS 2 berjumlah 32 peserta didik. 
ii. Peserta Didik kelas XI yang berjumlah 159 yang kesemuanya dibagi ke 
dalam 5 kelas yaitu 3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS. Kelas XI MIPA 1 
berjumlah 32 peserta didik, XI MIPA 2 berjumlah 32 peserta didik, XI 
MIPA 3 berjumlah 32 peserta didik, XI IPS 1 berjumlah 32 peserta didik 
dan XI IPS 2 berjumlah 31 peserta didik. 
iii. Peserta Didik kelas XII yang berjumlah 160 peserta didik yang 
kesemuanya dibagi ke dalam 5 kelas yaitu 3 kelas IPA dan 2 kelas 
IPS. Kelas XII MIPA 1 berjumlah 32 peserta didik, XII MIPA 2 
berjumlah 32 peserta didik, XII MIPA 3 berjumlah 32 peserta didik, XII 
IPS 1 berjumlah 32 peserta didik, XII IPS 2 berjumlah 32 peserta didik. 
b. Tenaga Pengajar 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki tenaga pengajar sebanyak 38 
orang yang sebagian besar berkualifikasi S1 (Sarjana) dan juga 
berkualifikasi S2 
c. Karyawan Sekolah 
Karyawan di SMA Negeri 1 Pakem berjumlah 18 orang yaitu Tata 
Usaha sebanyak 6 orang, bagian perpustakaan 3 orang, 1 orang laboran, 
penjaga malam 3 orang dan satpam 3 orang. 
d. Ektrakurikuler 
Terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh pihak 
sekolah dan OSIS yang sifatnya wajib dan pilihan bagi kelas X dan XI. 
Ekstrakrikuler tersebut meliputi: 
a. Pramuka (Wajib kelas X, XI dan XII) 
b. Pendalaman Materi 
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c. Peleton Inti (Wajib kelas X) 
d. Seni Vokal 
e. Seni Musik 
f. Seni Budaya Jawa 
g. Jurnalistik 
h. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
i. Kewirausahaan/Koperasi Siswa 
j. Olimpiade 
k. Seni Tari 
l. Debat 
m. Seni Desain Grafis 
n. Futsal 
o. Palang Merah Remaja (PMR) 
p. Basket 
q. Photografi 
r. Bahasa Inggris (Wajib kelas X) 
 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Senin-Sabtu 
setelah kegiatan belajar mengajar berakhir. Melalui ekstrakurikuler inilah 
potensi peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan, hal ini 
dibuktikan melalui berbagai macam kejuaraan yang berhasil diraih oleh 
para siswa. Kegiatan OSIS secara umum berjalan dengan baik, 
organisasi OSIS aktif dalam kegiatan rutin sekolah seperti MOPDB, 
perekrutan anggota baru, bakti sosial dan pensi sekolah. 
 
B. Perumusan Program PPL 
Kegiatan yang dilakukan sebelum perumusan program PPL adalah 
observasi. Observasi yang dilakukan adalah observasi lingkungan sekolah dan 
observasi pembelajaran di dalam kelas. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan 
pihak-pihak sekolah seperti kepala sekolah, kesiswaan, dan guru bidang studi 
masing-masing. Penerjunan observasi dilakukan pada tanggal 22 Februari 
2016. 
Kegiatan PPL ini diwujudkan mahasiswa guna mengabdikan diri pada 
masyarakat, baik masyarakat pendidikan maupun masyarakat secara umum 
dan agar memiliki pengalaman dalam mengajar. Setelah melakukan observasi 




1. Perumusan program 
Setelah dilakukan observasi dan ditemukan permasalahan-
permasalahan, langkah selanjutnya adalah perumusan program yang 
bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut yang diwujudkan dalam 
program PPL. 
Program PPL 
1. Pembuatan rencana pelaksanaan pengajaran 
2. Pembuatan soal ulangan harian 
3. Penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal. 
2. Rancangan Kegiatan PPL  
a. Program PPL 
 Latar Belakang 
Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah 
satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh 
selama kuliah, untuk diterapkan dalam kehidupan nyata khususnya di 
lembaga pendidikan formal, lembaga pendidikan non formal serta 
masyarakat. Program ini dilaksanakan ditandai dengan penerjunan 
mahasiswa PPL oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) kepada 
lembaga tempat dimana PPL akan dilaksanakan. Lembaga yang dipilih 
sebagai tempat pelaksanaan program ini adalah sekolah (sekolah 
menengah). Program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 
belajar bagi mahasiswa, terutama dalam pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan 
keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam 
memecahkan masalah.  
 Pengertian 
Program PPL adalah program kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang tujuannya adalah mengembangkan kompetensi 
mengajar mahasiswa sebagai calon guru/pendidik atau tenaga 
kependidikan. Macam program PPL dalam program PPL terpadu hanya 
berupa satu program yaitu Program individu: program dimana 
perencanaan, pelaksanaan, dan tanggung jawab ditanggung 
perorangan. Program yang sudah dipilih dituangkan ke dalam bentuk 
matriks program kerja PPL. 




Tujuan utama dari pelaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 
adalah 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang 
pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, 
mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga 
yang terkait dengan proses pembelajaran. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara 
interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga 
pendidikan. 
b. Manfaat 
1) Manfaat PPL bagi Mahasiswa 
a. Menambah pemahaman dan penghayatan 
mahasiswa tentang proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah atau lembaga. 
b. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan 
bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat 
memahami adanya keterkaitan ilmu dalam 
mengatasi permasalahan pembelajaran dan 
pendidikan yang ada di sekolah, klub atau 
lembaga. 
c. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan 
penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah 
pembelajaran dan pendidikan yang ada di sekolah, 
klub atau lembaga. 
2) Manfaat PPL bagi Komunitas Sekolah atau Lembaga 
a. Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam 
menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan 
yang profesional. 
b. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan 
teknlogi dalam merencanakan serta melaksanakan 




c. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY 
dengan Pemerintah Daerah, sekolah, klub, atau 
lembaga. 
3) Manfaat PPL bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Memperoleh umpan balik dari sekolah atau 
lembaga guna pengembangan kurikulum dan 
IPTEKS yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
b. Memperoleh berbagai sumber belajar dan 
menemukan berbagai permasalahan untuk 
pengembangan inovasi dan kualitas pendidikan. 
c. Terjalin kerjasama yang lebih baik dengna 
pemerintah daerah dan instasi terkait untuk 
pengmebangan pelaksanaan Tri Dharma 




PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
Pada bab ini akan diuraikan tentang persiapan PPL, pelaksanaan 
program dan analisis hasil program PPL yang telah dirumuskan pada program 
PPL yang tertuang dalam matriks program kerja. Pelaksanaan program kerja 
dimulai pada minggu ke dua bulan Juli 2016 dan diakhiri pada minggu kedua 
bulan September 2016. Sebelum pelaksanaan program maka ada persiapan 
yang perlu dipersiapkan demi kelancaran program tersebut. 
 
A. Persiapan 
Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya. 
Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL, maka praktikan melakukan berbagai 
persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk 
kegiatan yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang diprogramkan 
secara individu oleh praktikan. 
Sebelum mahasiswa terjun dalam praktik lapangan, mahasiswa perlu 
melakukan observasi pra PPL yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah 
dan proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dengan sesungguhnya. 
Hal ini penting dilakukan untuk memperlancar proses praktik di lapangan. 
Kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan PPL ini baik sebelum maupun 
sesudah pelaksanaan PPL melalui berbagai tahapan sebagai berikut: 
1. Pengajaran Mikro 
Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan 
mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar 
mengajar yang dirasa perlu bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL. 
Pembelajaran micro teaching dilaksanakan pada semester VI, dalam 
pengajaran mikro mahasiswa diarahkan pada pembentukan kompetensi guru 
sebagai agen pembelajaran seperti yang termuat dalam Undang Undang No 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 
oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro 
merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan 
mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam 
pengajaran mikro terdiri dari 10 sampai 12 mahasiswa, dimana seorang 
mahasiswa praktikan harus mengajar seperti guru dihadapan teman-
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temannya dan didampingi oleh dosen pembimbing. Adapun dosen 
pembimbingnya yakni Dra. Rumiwiharsih, M.Pd. 
1. Jumlah siswa (10 - 12 orang). 
2. Materi pelajaran. 
3. Waktu penyajian (15 menit). 
4. Kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang dilatihkan. 
1. Pembekalan PPL  
Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki 
bekal pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan 
tugas-tugasnya di sekolah. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi praktikan 
karena dapat memberikan sedikit gambaran tentang pelaksanaan pendidikan 
yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan 
materi yang terkait dengan program PPL di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan sebelum mahasiswa benar-benar terjun ke 
lapangan, pembekalan yang dilakukan banyak melibatkan komponen-
komponen terkait. Selain adanya persiapan yang dilaksanakan di kampus 
yang berupa pembekalan, sebelum terjun ke lokasi PPL praktikan 
(mahasiswa) diberikan latihan mengajar bersama dengan rekan-rekan 
praktikan lainnya pada mata kuliah Micro Teaching, oleh dosen pembimbing. 
Pembekalan PPL ini berlangsung selama 1 hari, pembekalan bersifat 
umum dengan tujuan membekali mahasiswa dalam pelaksanaan PPL agar 
dalam pelaksanaannya mahasiswa dapat menyelesaikan program dengan 
baik. 
3. Kegiatan Observasi 
Observasi Pembelajaran di kelas / lapangan (observasi pra-PPL) 
merupakan kegiatan pengamatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
praktikan, sebelum pelaksanaan PPL. Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa 
dapat mengetahui situasi dan kondisi lingkungan sekolah yang nantinya akan 
digunakan untuk praktik dan memperoleh gambaran persiapan mengajar, cara 
menciptakan suasana belajar di kelas serta bagaimana memahami tingkah 
laku peserta didik dan penanganannya. Hal itu juga bertujuan untuk 
mendapatkan metode dan cara yang tepat dalam proses belajar mengajar 
praktis di dalam kelas. Dalam observasi pembelajaran di kelas / lapangan 
diharapkan mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru. Mahasiswa dapat 
melakukan kegiatan observasi yang meliputi : 
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1) Perangkat belajar mengajar 
a. Kurikulum 
Guru seni budaya di SMA Negeri 1 Pakem menggunakan 
pedoman yang terdapat dalam Kurikulum 2013 yang dikembangkan 
sendiri oleh sekolah sebagai pedoman dalam mengajar untuk kelas X 
– XI dan XII. 
b. Silabus 
Silabus sudah sesuai dengan prinsip ilmiah, relevan, 
sistematis, konsisten, memadai, aktual, konstektual, fleksibel, dan 
menyeluruh. 
c. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Mencakup Kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam 
kurikulum 2013, serta standar kompetensi yang dijabarkan 
kompetensi dasar, dijabarkan lagi menjadi indikator pencapaian. 
Setelah indikator terdapat materi pembelajaran, kemudian kegiatan 
pembelajaran, penilaian, cara penilaian, media, bahan dan sumber 
belajar. metode pembelajaran. 
2) Proses belajar mengajar  
a. Membuka Pelajaran 
Guru sebelum memulai mengajar mengucapkan salam, 
berdoa (jam pelajaran 1), menyanyikan lagu Indonesia serta 
meringkas buku non pelajaran (pada jam pelajaran 1 saja), presensi 
siswa, guru menyampaikan apersepsi dan selanjutnya mulai ke 
materi inti. 
b. Penyajian materi 
Penyajian materi yang disampaikan oleh guru cukup baik, 
materi yang disajikan sudah sistematis. Pada saat observasi materi 
yang diajarkan guru yakni struktur dan isi teks laporan hasil 
observasi. Guru menunjuk siswa untuk maju dan membacakan teks 
laporan hasil obervasi yang telah dibuat siswa, setelah itu guru 
menilai dan meluruskan hasil pekerjaan siswa berupa tanda baca, 
diksi, judul, penulisan huruf besardan huruf kecil, serta tulisan yang 
kurang dikembangkan oleh siswa. Setelah itu siswa diperintah untuk 
mengerjakan soal yang ada di buku paket. 
c. Penggunaan waktu 
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Guru datang tepat waktu. Guru menggunakan waktu yang 
sefektif mungkin dalam menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan 
alokasi yang ditetapkan. 
d. Cara memotivasi siswa. 
Guru memberi nilai plus bagi siswa yang aktif, disiplin, jujur, 
dan kerjasama. 
e. Teknik penguasaan kelas 
Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik. Guru tidak 
diam saja di satu tempat tetapi berkeliling mengkoreksi dan 
membetulkan jika terdapat pendapat yang kurang benar. 
f. Pengunaan media 
Guru menggunakan media pelajaran, guru menyuruh siswa 
untuk mencari referensi lain dalam mengerjakan tugas mereka. 
g. Bentuk dan cara evaluasi 
Bentuk dan cara evaluasi yang dilakukan guru adalah 
mereview pelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang dijelaskan. 
h. Menutup pelajaran 
Sebelum menutup pelajaran guru menyimpulkan materi yang 
sudah dijelaskan tadi. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan berdoa. Jika pelajaran pada jam 
terakhir ditutup dngan lagu wajib. 
i. Perilaku Siswa 
Perilaku siswa didalam jam belajar cukup perhatian terhadap 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Mayoritas perilaku siswa 
didalam jam belajar aktif. Siswa tidak diam saja ketika jam belajar 
berlangsung, mereka aktif bertanya yang berkaitan dengan materi 
yang disampaikan. 
B. Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Persiapan mengajar 
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah 
mengajar. Melalui persiapan yang matang PPL diharapkan dapat 
memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk 
mengajar antara lain: 
a. Konsultasi dengan guru pembimbing. 
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Konsultasi guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah 
mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus 
disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingan setelah mengajar 
dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa 
PPL. 
b. Penguasaan materi 
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan. Selain menggunakan buku paket, 
buku referensi yang lain juga digunakan agar proses belajar mengajar 
berjalan lancar, mahasiswa PPL juga harus menguasai materi. Yang 
dilakukan adalah menyusun materi dari berbagai sumber bacaan 
kemudian mahasiswa mempelajari materi itu dengan baik. 
c. Penyusunan Rencana Pembelajaran 
Penyusunan rencana pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini 
dilakukan guna persiapan atau skenario apa yang akan dikukan pada 
saat mengajar dikelas. Selain itu pembuatan RRP ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh materi yang akan kita ajarkan. 
Dalam artian bahwa pembuatan RPP ini merupakan pedoman guru 
dalam mengajar. 
d. Pembuatan media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang 
penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran 
adalah suatu alat yang digunakan sebagai media dalam 
menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. 
Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar 
penyampaian materi tidak membosankan. 
e. Pembuatan alat evaluasi 
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa 
dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa 
pengambilan nilai gerakan dan penugasan. 
2. Tahap PPL 
Pada tahap ini ada empat hal yang harus dilakukan oleh mahasiswa, yaitu:  a. 
Program Mengajar 
Mahasiswa melakukan praktik mengajar terbimbing, yakni 
penetuan materi yang akan diajarkan sesuai dengan intruksi dari guru 
pembimbing. Guru mengarahkan pelaksanaan dan metode yang akan 
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digunakan dalam proses belajar mengajar. Namun guru pendamping 
tetap bertanggung jawab atas semua pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Bimbingan dan monitoring 
Pembimbingan dan monitoring dilaksanakan oleh DPL dan guru 
pembimbing. 
c. Penyusunan laporan 
Penyusunan laporan dikerjakan secara individu. d. 
Evaluasi 
Evaluasi dibutuhkan dalam bimbingan konseling untuk 
peningkatan layanan bimbingan. Evaluasi ditujukan pada program kerja 
praktikan yang melaksanakan PPL oleh guru pembimbing. Evaluasi 
bertujuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dan aspek 
penguasaan kemampuan professional, personal dan interpersonal. 
Format penilaian meliputi penilaian proses pembelajaran, satuan layanan. 
3. Program PPL 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa diharuskan 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum 
pembuatan RPP mahasiswa terlebih dahulu membuat silabus yang akan 
digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guru setiap kali tatap muka 
selama satu semester. 
b. Praktik mengajar 
Pelaksanaan praktik mengajar di SMA Negeri 1 Pakem 
berlangsung mulai tanggal 22 Juli 2016 sampai dengan 14 September 
2016. Kelas yang digunakan untuk Praktik Pengalaman Lapangan yakni 
kelas X MIPA 1, X MIPA 2, serta X MIPA 3. Pelaksanaan mengajar 
dilaksanakan pada 5 kelas tersebut dikarenakan guru pembimbing 
mengampu seluruh kelas X hingga kelas XII. Pada pelaksanaannya juga 
harus berbagi jam dengan mahasiswa PPL dari perguruan tinggi lain. 
Sehingga tidak banyak kegiatan mengajar yang dapat dilakukan. 
Selama proses pelaksanaan praktik mengajar, terdapat 3 proses 
kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
a) Kegiatan awal 
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Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam 
mengikuti pelajaran yang akan dilaksanakan, meliputi: membuka 
pelajaran, salam, berdoa, presensi siswa, apersepsi. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan ini merupakan penyajian, Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam hal ini adalah penguasaan materi; mahasiswa harus 
benar-benar menguasai meteri yang akan disampaikan, agar proses KBM 
dapat berjalan dengan lancar. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan ini dilakukan setelah materi pengajaran disampaikan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengevaluasi siswa dengan pertanyaan. 
2) Menanyakan kesimpulan 
3) Berdoa, salam, menyanyikan lagu nasional. 
Dalam praktek mengajar, praktikan didampingi guru pembimbing 
untuk melakukan penilaian, melakukan evaluasi, dan memberikan 
masukan dalam praktik mengajar selanjutnya. Dalam praktik mengajar 
mandiri mahasiswa harus benar-benar mampu: 
1) Mengelola dan menguasai kelas 
2) Mengusai materi dan tepat dalam memilih metode mengajar 
3) Mengatur waktu yang tersedia 
4) Memberi penguatan kepada siswa. 
d) Jadwal Mengajar 
Addapun jadwal kegiatan mengajar dapat dilihat pada lampiran. 
4. Evaluasi dan Bimbingan 
Pelaksanaan praktik mengajar ini tidak lepas dari peranan guru 
pembimbing. Sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, 
praktikan masih banyak kekurangan dan mengalami beberapa kesulitan 
dalam melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar di kelas. Dalam hal ini 
praktikan membutuhkan arahan dan bimbingan dari guru. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, guru pembimbing sangat 
berperan bagi praktikan karena selalu memberikan bimbingan dan arahan 
kepada mahasiswa praktikan. Baik mengenai administrasi guru maupun 
dalam praktik mengajar. Seperti misalnya ketika selesai mengajar dan 
praktikan mengalami kesulitan dalam mengajar maka praktikan akan 
berkonsultasi kepada guru pembimbing. Kebanyakan praktikan 
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mengkonsultasikan bagaimana cara menguasai kelas dan menangani 
atau menghadapi siswa yang kurang memperhatikan pelajaran sehingga 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Kemudian guru 
pembimbing akan memberikan arahan dan masukan dari masalah yang 
dihadapi praktikan. 
C. Analisis Hasil Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Refleksi Kegiatan PPL 
Setiap pengalaman tentunya memberikan sebuah arti bagi 
Makhluk Nya, tinggal bagaimana manusia memaknai maksud dari setiap 
pengalaman tersebut. Demikian juga dalam pengalaman praktikan 
selama melaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Pakem. Sehingga 
praktik pengalaman lapangan ini benar-benar menjadi momentum 
pembelajaran yang tepat bagi setiap calon guru agar harapannya kelak 
menjadi guru yang profesional. Praktikan dalam pelaksanaan PPL sendiri 
sangat berperan penting dalam pengembangan pembelajaran maupun 
keterlibatannya dalam mencerdaskan peserta didik yang kemudian 
harapan nantinya tercipta lulusan yang lebih baik. 
Dalam pelaksanaan PPL ini sendiri juga bukan tanpa hambatan 
melainkan ada beberapa hambatan dalam pembelajaran selama 
pelaksanaannya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kesiapan praktikan 
dalam penguasaan materi yang diajarkan. Kurangnya penguasaan media 
pembelajaran. Namun hal tersebut dapat menjadi evaluasi untuk 
praktikan dan memeberikan solusi terbaik agar kegiatan pembelajaran 
sejalan dengan apa yang telah direncanakan/ diharapkan. Sehingga bagi 
praktikan sendiri sangat perlu untuk mempersiapkan lebih baik/matang 
sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk kedepannya. 
Pelaksanaan PPL pada tahun-tahun selanjutnya diharapkan praktikan 
lebih peka dalam melaksanakan observasi pada awal kegiatan PPL, 
sehingga hambatan yang ditemukan selama pengamatan / observasi 
dapat segera mungkin dievaluasi dan dipersiapkan solusi yang tepat 
sehinnga persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran akan lebih baik / 
terencana serta berjalan dengan lancar. 
Dari pelaksanaan PPL yang kegiatan-kegiatannya telah 
direncanakan maka hasilnya dapat dianalisis dan kemudian direfleksikan 
untuk kemajuan. Berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
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yang dilakukan praktikan, dapatlah dianalisis dan diambil beberapa hal 
sebagai acuan kegiatan di masa mendatang sebagai berikut. 
 
Ada beberapa hambatan yang dihadapi praktikan dalam praktik 
mengajar, antara lain: 
a. Masalah adaptasi praktikan dengan lingkungan dan komponen yang 
ada di sekolah termasuk dengan siswa. 
b. Mahasiswa merasa kesulitan ketika keadaan kelas yang terlalu ramai 
dan tidak kondusif. 
c. Mahasiswa merasa kesulitan ketika prasarana (LCD) belum ada di 
kelas. 
d. Mahasiswa merasa kesulitan ketika menghadapi kelas di jam ke 7 – 8, 
siswa banyak yang kurang fokus karena sudah siang dan lelah. 
e. Mahasiswa merasa kesulitan ketika menghadapi kelas jam ke 3-4, 
karena terpotong istirahat. Hal ini menebabkan susah mengkondisikan 
siswa kembali, sehingga waktu memulai pelajaran mundur. 
 
  Pada saat praktikan menemui hambatan-hambatan tersebut, 
praktikan berusaha mencari solusi sebagai refleksi untuk meminimalisir 
hambatan-hambatan tersebut dengan cara: 
a. Praktikan harus lebih aktif melakukan pendekatan dengan seluruh 
komponen yang ada di sekolah. 
b. Lebih mempersiapkan mental serta materi pembelajaran agar lebih 
lancar saat mengajar. 
c. Mendesain proses kegiatan belajar mengajar sedemikian rupa, 
misalnya dengan metode pembelajaran yang menarik agar siswa lebih 
termotivasi untuk memperhatikan pelajaran.  
d. Melakukan pendekatan kepada siswa untuk lebih mengetahui karakter 
masing-masing siswa. 
e. Konsultasi kepada Guru Pembimbing jika ada hal yang perlu 
ditanyakan, untuk perbaikan ke depannya saat mengajar. 
f. Jika merasa kesulitan dengan kondisi kelas yang ramai dan kurang 
kondusif. Biasanya mahasiswa mendekati siswa yang menjadi sumber 
keramaian dan diberi pertanyaan-pertanyaan. Tujuannya selain agar 
siswa memperhatikan juga sebagai evaluasi. 
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g. Jika merasa kesulitan dengan prasarana ( LCD ) yang belum ada 
dikelas. Mahasiswa sebelum masuk kelas harus meminjam LCD di TU 
terlebih dahulu. 
h. Jika merasa kesulitan ketika menghadapi jam ke 7-8 kita harus bisa 
bersikap bijak kepada siswa. Kita harus banyak memotivasi siswa agar 
tetap semangat dan menggunakan media yang mampu membangkitkan 
konsentrasi dan ketertarikan siswa. 
i. Jika merasa kesulitan ketika menghadapi kelas di jam ke 3-4, harus 
pandai untuk membangun konsetrasi siswa dan mengkondisikan kembali. 
  Dari pengalaman-pengalaman yang didapat oleh praktikan di atas 
tentunya akan sangat berguna sebagai bekal untuk membentuk 
ketrampilan bagi seorang calon guru sehingga diharapkan kelak akan 
menjadi guru yang professional dan berdedikasi tinggi. Secara umum 
praktik mengajar ini berjalan dengan lancar. Hal ini tidak terlepas dari 
persiapan yang dilakukan oleh praktikan. Selain itu keberhasilan dan 
kelancaran tersebut juga tak lepas dari bimbingan dan arahan Ibu Dra. Sri 
Istiyari selaku guru pembimbingi, Ibu Dra. Rumiwiharsih, M.Pd selaku 
dosen pembimbing lapangan PPL, serta rekan-rekan sesama praktikan 











Berdasarkan kegiatan PPL yang telah dilaksanakan sejak tanggal 15 Juli 
sampai 15 September 2016 di SMA Negeri 1 Pakem, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
 
1. Kegiatan PPL menjadikan mahasiswa dapat terjun langsung dan berperan 
aktif dalam lembaga pendidikan formal, menambah sudut pandang dan 
memperluas wawasan mahasiswa dalam lingkungan sekolah, membentuk 
mahasiswa agar lebih kreatif, inovatif dan percaya diri sebagai bagian dari 
masyarakat. 
2. Observasi pembelajaran dan pengenalan karakteristik siswa sangat penting 
dilakukan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar. 
3. PPL mendewasakan cara berfikir dan meningkatkan daya penalaran 
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan 
masalah pendidikan. 
4. PPL memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menerapkan dan 





Ada  beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  oleh  pihak  yang  bersangkutan 
 
berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama melaksanakan PPL, antara lain: 
 
1. Untuk Guru Pembimbing 
 
a. Guru pembimbing seperti teman sendiri, cara memberi arahan, masukan, 
motivasi dan evaluasi tidak menjatuhkan praktikan, sehingga praktikan tetap 
semangat. 
 
b. Cara penyampaian materi sangat menarik tetapi materi pembejaran perlu 
ditambah agar bervariasi. 
 
2. Untuk SMA Negeri 1 Pakem 
 
a. Koordinasi yang baik perlu ditingkatkan lagi antara mahasiswa, koordinator 
PPL, dan guru pembimbing. 
 
b. Sekolah diharapkan dapat menindaklanjuti hal-hal seperti kegiatan siswa di 
sekolah yang selama ini masih terbengkalai seperti koperasi siswa, OSIS 
siswa, dll. 
 
c. Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh 
keluarga besar SMA Negeri 1 Pakem, meskipun PPL sudah berakhir. Sekolah 
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diharapkan dapat menambah, memperbaiki dan menjaga prasarana 
penjasorkes agar prestasi olahraga di SMA Negeri 1 Pakem meningkat. 
 
d. Minat dan bakat siswa di bidang olahraga tidak boleh dibatasi, jika dibatasi 
bakat dan minat siswa di bidang olahraga akan sia-sia dan hilang. 
 
e. Harus ada koordinasi antara sekolah dengan kantor Kelurahan Pakem 
bagaimana solusi dari bola yang jatuh di lingkungan kelurahan agar ke dua 
belah pihak sama-sama tidak dirugikan. 
 
f. Sesegera mungkin membuat ruang olahraga yang benar-benar khusus untuk 
alat-alat olahraga untuk memudahkan merawa , menjaga dan menginventaris 
alat-alat olahraga agar tidak mudah rusak atau hilang 
 
3. Untuk LPPMP 
 
a. Pelaksanaan pembekalan hendaknya disampaikan jauh-jauh hari sehingga 
mahasiswa bisa lebih matang dalam persiapan untuk pelaksanaan PPL 
 
b. Dapat mengadakan suatu pengawasan baik langsung maupun tidak 
langsung. 
c. LPPMP sebaiknya memiliki prioritas sekolah yang layak dan perlu untuk 
digunakan sebagai tempat praktek mengajar. 
d. Waktu pelaksanaan kegiatan PPL jangan disatukan dengan kegiatan KKN, 
karena mahasiswa merasa terforsir tenaganya. 
 
4. Untuk Mahasiswa PPL yang akan datang 
 
a. Praktikan harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-
banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya. 
 
b. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 
hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir. 
 
c. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai 
menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya. 
 
d. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap disiplin dan 
bertanggungjawab. 
 
e. Pembuatan perangkat pembelajaran yang lengkap dan baik untuk persiapan 
pelaksanaan mengajar. 
 
f. Mempersiapkan sedini mungkin materi yang akan diberikan kepada peserta 
didik agar dapat meminimalisasi kesalahan-kesalahan konsep. 
 
g. Praktikan harus banyak membaca referensi tentang materi yang akan 
diajarkan, dan sering berkonsultasi dengan guru pembimbing. 
 
h. kegiatan PPL seyogyanya mahasiswa mencari informasi secara akurat 






Tim PPL UNY. 2014. Materi Pembekalan PPL UNY Tahun 2014. 
Yogyakarta. Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Tim PPL UNY. 2043. Panduan PPL 2014 Universitas Neger Yogyakarta. 
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Libur Umum : 6,7 Juli 2016 : Hari Raya Idul  Fitri 1437 H Pakem, 18 Juli  2016
MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 12 September 2016 : Hari Besar Idul Adha 1437 H Kepala SMA Negeri 1 Pakem,
1 2 Oktober 2016 : Tahun Baru Hijriah 1438
2 3 4 5 6 7 8 25 Nopember 2016 : Hari Guru Nasional
9 10 11 12 13 14 15 12 Desember 2016 : Maulid Nabi Muhammad SAW
16 17 18 19 20 21 22 25 Desember 2016 : Hari  Raya Natal 2016 Drs. AGUS SANTOSA
23 24 25 26 27 28 29 1 Januari 2017 : Tahun Baru 2017 Pembina, IV/a
30 31 1 Mei 2017 : Hari Buruh Nasional  2017 NIP. 19590710 199003 1 003
Keterangan : 2 Mei 2017 : Hari Pendidikan Nasional
HBE : Hari-hari Belajar Efektif 2 s.d 7 Januari 2017 Porsenitas Pesdik (sore Hari)
1 s.d 16 Juli 2016 Libur kenaikan kelas  1 - 8  Maret  2017  Penilaian  Tengah Semester - 2 (PTS-2)
18 s.d 20 Juli 2016 PLS dan Pendidikan Karakter 6 s.d 11 Maret 2017   Ujian Praktik
1 sd 7   Agustus 2016  kstra Pramuka Sistem Blok Klas XII 13 s.d 15   Maret  2017  perkiraan TPHBS Provinsi
13 Agustus 2016 Hari Ulang Tahun SMA N 1 Pakem 18 Maret  2017 Penyampaian Laporan  PTS-2
17 Agustus 2016  Upacara HUT Kemerdekaan RI 24 s.d 26 Maret 2017 Kemah Akhir Tahun Kelas X
29 Agustus s.d 4 September  2016  kstra Pramuka Sistem Blok Klas XI 20 s.d 28 Maret 2017  Ujian Sekolah (US)
13 September 2016 Peringatan Hari Raya Idul Adha 3  s.d  6  April 2017  Ujian Nasional (UN) PBT
 1  s.d  8 Oktober 2016  Penilaian Tengah Semester-1 (PTS-1) 13 Mei 2017 Perkiraan Pengumuman Kelulusan
22  Oktober 2016 Penyampaian Laporan  PTS-1 30 Mei 2017 Wisuda dan Pelepasan Purna Siswa
19 Oktober 2016 Studi Lingkungan Kelas X 1 s.d 8  Juni 2017  Penilian Akhir Tahun / Kenaikan Kelas ( PAKK)
25 November 2016   Hari Guru Indonesia 17 Juni 2017 Pembagian Rapor Sem.-2 (Kenaikan Kelas)
 1  s.d 8 Desember 2016  Penilaian  Akhir Semester-1(PAS-1) 19 s.d 24 Juni 2017 Libur Ramadhan
9 - 13 Desember 2016 Studi Tour Kelas XI 27  Juni s.d 1 Juli 2017 Libur Idul Fitri 
17  Desember 2016 Pembagian Rapor Semester-1 3 s.d 15 Juli 2017 Libur Semester Genap
19 - 31 Desember 2016  Libur Semester Gasal 17 s.d 19 Juli 2017 Hari-hari Pertama Masuk Sekolah
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Lampiran  - 5 : Keputusan Kepala SMA Negeri 1 Pakem
Nomor ##
Tanggal ##
Tentang : Jadwal Pelajaran  SMA Negeri 1 Pakem Semester- 1 / Ganjil Tahun  Pelajaran 2016/2017
MIPA1 MIPA2 MIPA3 IPS1 IPS2 MIPA1 MIPA2 MIPA3 IPS1 IPS2 MIPA1 MIPA2 MIPA3 IPS1 IPS2 GR BK WKS
1 07.00-07.45 1 Drs. AGUS SANTOSA Penjasorkes
2 08.00-08.45 22 10 11 30 9 18 12 32 14 20 13 25 17 21 33 2 SIGIT ARYANTO, S.Ag Agama Islam
3 08.45-09.30 22 10 11 30 9 18 12 32 14 20 13 25 17 21 33 3 Drs. H. KHOLISIN Agama Islam
24 4 Dra. C. SRI HARTININGSIH Agama Katolik
4 09.45-10.30 22 11 10 7 23 12 29 25 28 18 17 2 33 21 35 26 35 28 5 OKTAVIANUS JEFFRY BUDIARTO,S.PdAgama Katolik
5 10.30-11.15 35 11 10 7 23 12 29 25 28 18 17 2 33 13 31 2 6 Drs. SRI HANDOKO, M.Hum, Lic.Th Agama Kristen
6 11.15-12.00 18 26 28 32 11 10 25 12 23 36 27 2 9 13 31 22 7 JOKO PRANOTO, S.Pd PKn
9 8 SITI KOIRIYAH, S.Pd PKn
7 12.15-13.00 23 26 28 9 7 29 25 24 20 12 14 13 27 31 32 9 Dra. DWI HARUMNINGSIH Bhs.Indonesia
8 13.00-13.45 23 33 35 9 7 29 36 24 20 12 14 13 27 31 32 10 KUSMARMI, S.Pd Bhs. Indonesia
1 07.00-08.00 23 18 11 28 30 21 34 10 19 3 2 25 13 32 24 11 Drs. SUMARDI Matematika
2 08.00-08.45 23 18 11 28 30 21 34 10 19 3 2 25 13 32 24 12 Dra. RR. ARIS WARI SUBEKTI Matematika
3 08.45-09.30 16 33 28 11 32 21 7 12 10 3 2 14 9 17 15 27 13 DWI HARTINI, S.Pd Matematika
31 14 DJAROT PRIJONO, S.Pd Sejarah
4 09.45-10.30 16 33 25 11 24 18 7 32 10 12 27 14 23 20 15 34 36 14 15 FARIDA YULIANA SAFITRI, S.PdSejarah
5 10.30-11.15 28 16 25 30 24 18 21 32 34 12 13 17 23 20 31 15 16 SUMILAH, S.Pd Sejarah
6 11.15-12.00 28 16 32 33 2 36 21 29 34 14 13 17 27 15 31 19 17 SRI MAWARTI, S.Pd Bahasa Inggris
20 18 Dra. ALFA NURHASANAH Bahasa Inggris
7 12.15-13.00 20 11 16 18 2 3 21 29 30 14 13 33 27 15 17 19 NIKEN TYAS UTAMI,S.Pd Bahasa Inggris
8 13.00-13.45 20 28 16 18 2 3 12 19 30 34 25 27 24 31 23 20 Dra. SRI ISTIYARI Pend. Senibudaya
9 13.45 - 14.30 3 12 19 36 34 25 27 24 31 23 21 KARYAWAN SETYOTOMO Penjasorkes
1 07.00-08.00 25 2 20 32 30 14 12 21 7 27 33 9 17 13 22 SARJUNI Penjasorkes
2 08.00-08.45 25 2 20 32 11 14 12 21 7 27 33 9 17 13 23 HAFIDZ IMRON BUDI PRASETYO, S.Pd Prakarya/KWU
3 08.45-09.30 11 2 26 20 9 12 10 21 30 23 29 14 24 17 33 24 SURYADI, S.Pd Bahasa  Jawa
7 25 SRI BUDIRAHAYU, S.Pd Biologi
4 09.45-10.30 2 26 18 20 9 12 10 7 21 30 23 29 14 24 17 11 35 28 26 TITIK RETNO KUSUMAWATI , S.Pd Fisika
5 10.30-11.15 2 25 18 33 28 26 29 7 21 10 24 23 13 32 15 3 27 WINARNI, S.Pd Fisika
6 11.15-12.00 2 25 18 33 17 26 29 21 10 24 23 13 32 15 6 28 Drs. SIGIT WASKITHA Kimia
29 MUSTIANTI, S.Pd Kimia
7 12.15-13.00 10 11 32 23 17 24 26 28 18 25 13 29 15 20 30 PAIDI, S.Pd Geografi
8 13.00-13.45 10 11 32 23 33 24 26 28 18 25 13 29 15 20 31 NETI RATNASARI, S.Pd Geografi
1 07.00-08.00 26 22 11 16 12 3 14 10 21 29 24 13 33 9 32 ANTENG SULISTYO, S.Pd Sosiologi
2 08.00-08.45 26 22 11 16 12 3 14 10 21 29 24 13 33 9 33 Dra. SUTINAH Ekonomi
3 08.45-09.30 11 22 8 16 26 3 12 7 21 20 13 25 15 33 32 34 Dra. SRI NGATUN Ekonomi
17 35 PADMA SURYANDARI, S.Pd BK
4 09.45-10.30 11 18 8 16 1 26 14 12 7 23 20 13 25 15 33 10 36 14 36 DEWI NURSEHA FEBRIANI,S.PdBK
5 10.30-11.15 8 10 26 16 1 20 14 25 32 23 17 7 35 9 21 8
6 11.15-12.00 8 10 28 1 20 24 25 32 14 17 7 29 9 21 29
Kepala SMA Negeri 1 Pakem
7 12.15-13.00 18 8 9 28 25 24 27 23 14 7 35 29 17 21
8 13.00-13.45 18 8 9 28 25 23 27 24 32 7 29 20 17 15
9 13.45 - 14.30 10 23 36 24 32 35 29 20 17 15
1 07.00-08.00 10 11 23 18 36 29 26 20 12 24 13 9 25 33 2 #REF!
2 08.00-08.45 10 11 23 36 18 29 26 20 12 24 13 9 25 33 2 #REF!
3 08.45-09.30 26 28 18 24 20 25 10 12 32 14 9 33 13 7 2 21 #REF!
23 35 28
4 09.45-10.30 11 28 18 24 20 25 10 12 32 14 9 21 13 7 17 13 Mengetahui, 
5 10.30-11.15 11 18 25 17 32 12 20 27 14 10 29 21 7 23 9 25
6 11.15-12.00 25 18 26 17 32 12 20 27 14 10 29 21 7 23 9
1 07.00-08.00 24 20 10 1 11 19 25 29 34 32 21 27 9 13
2 08.00-08.45 24 20 10 1 11 19 25 29 34 32 21 27 9 13
3 08.45-09.30 28 25 11 1 16 7 12 23 30 34 21 13 35 32 18 #REF!
12 #REF!
4 09.45-10.30 33 35 22 11 16 7 12 23 30 34 9 13 21 32 16 36 14 #REF!
5 10.30-11.15 18 24 22 11 33 23 19 10 12 30 9 20 21 17 4 Catatan :
6 11.15-12.00 18 24 22 16 33 23 19 10 12 30 13 20 21 17 30
7 12.15-13.00 11 23 24 16 18 10 34 12 14 19 17 9 33 13 7
8 13.00-13.45 11 23 24 16 18 10 34 12 14 19 17 9 33 13 7
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6 Jam 07.00 s.d 07.15 Peserta didik membaca doa, 
menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya, dan membaca 
buku selain buku mata pelajaran, pada akhir  pelajaran 
berdoa, dan  menyanyikan lagu - lagu perjuangan  
didampingi oleh guru yang mengajar  dikelas tersebut
REKAP JUMLAH JAM MENGAJAR PERHARI
1 Drs. AGUS SANTOSA Penjasorkes 3 3 6
SELAIN JUMAT 2 SIGIT ARYANTO, S.Ag Agama Islam SELAIN JUMAT 3 6 6 6 3 6 30
SELASA, RABU, KAMIS 3 Drs. H. KHOLISIN Agama Islam SELASA, RABU, KAMIS 6 6 3 15
RABU, SABTU 4 Dra. C. SRI HARTININGSIH Agama Katolik RABU, SABTU 6 6 12
5 JEFRRI Agama Katolik KAMIS 6 6
RABU, KAMIS, SABTU 6 Drs. SRI HANDOKO, M.Hum, Lic.Th Agama Kristen RABU, KAMIS, SABTU 6 6 6 18
7 JOKO PRANOTO, S.Pd PKn 4 2 4 6 4 4 24
KAMIS 8 SITI KOIRIYAH, S.Pd PKn KAMIS 6 6
9 Dra. DWI HARUMNINGSIH Bhs.Indonesia 5 2 6 6 4 5 28
10 KUSMARMI, S.Pd Bhs. Indonesia 5 4 6 5 6 6 32
11 Drs. SUMARDI Matematika 5 5 6 2 4 7 29
12 Dra. RR. ARIS WARI SUBEKTI Matematika 7 6 7 2 6 4 32
13 DWI HARTINI, S.Pd Matematika 6 6 6 4 4 6 32
14 DJAROT PRIJONO, S.Pd Sejarah 4 4 2 6 4 4 24
SELASA, RABU 15 FARIDA YULIANA SAFITRI, S.Pd Sejarah SELASA, RABU 4 4 4 12
SELASA, KAMIS, SABTU 16 SUMILAH, S.Pd Sejarah SELASA, KAMIS, SABTU 6 5 5 16
17 SRI MAWARTI, S.Pd Bahasa Inggris 6 6 6 4 5 5 32
18 Dra. ALFA NURHASANAH Bahasa Inggris 4 5 6 6 6 6 33
SELASA, SABTU 19 NIKEN TYAS UTAMI,S.Pd Bahasa Inggris SELASA, SABTU 4 6 10
20 Dra. SRI ISTIYARI Pend. Senibudaya 4 6 4 6 4 6 30
SENIN, KAMIS, SABTU 21 KARYAWAN SETYOTOMO Penjasorkes 3 6 6 6 3 6 30
22 SARJUNI Penjasorkes SENIN, KAMIS, SABTU 3 3 3 9
23 HAFIDZ IMRON BUDI PRASETYO, S.Pd Prakarya/KWU 3 6 6 5 4 6 30
24 SURYADI, S.Pd Bahasa  Jawa 2 6 6 6 4 6 30
25 SRI BUDIRAHAYU, S.Pd Biologi 6 6 6 6 5 4 33
26 TITIK RETNO KUSUMAWATI , S.Pd Fisika 2 2 3 4 4 2 17
27 WINARNI, S.Pd Fisika 3 3 2 4 2 2 16
28 Drs. SIGIT WASKITHA Kimia 4 4 3 4 2 2 19
SNN, SLS, RB, SABTU 29 MUSTIANTI, S.Pd Kimia 4 4 4 6 4 2 24
SENIN, SELASA 30 PAIDI, S.Pd Geografi SNN, SLS, RB, SABTU 2 5 3 4 14
31 NETI RATNASARI, S.Pd Geografi SENIN, SELASA 4 4 8
32 ANTENG SULISTYO, S.Pd Sosiologi 5 6 6 4 4 4 29
SELASA, SABTU 33 Dra. SUTINAH Ekonomi 4 4 6 4 4 6 28
34 Dra. SRI NGATUN Ekonomi SELASA, SABTU 6 6 12
35 PADMA SURYANDARI, S.Pd BK 3 1 3 1 8
DEWI NURSEHA FEBRIANI,S.Pd BK 2 1 2 1 1 7
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 PAKEM 
Mata pelajaran : Seni Budaya Tari 
Kelas / Semester : X / Ganjil 
MateriPokok : Pengertian dan Jenis Karya Tari 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (1 pertemuan) 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
(dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan) 
 
Melalui kegiatan pemodelan, diskusi, presentasi, dan penugasan, peserta didik dapat 
menganalisis unsur pembangun puisi dan menulis puisi dengan memerhatikan unsur 
pembangunnya secara jujur dan bertanggung jawab. 
 
B. KOMPETENSI INTI (KI)*) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar pada KI 3 
3.1   Memahami konsep, teknik dan prosedur tentang tari tradisi daerah setempat. 
Indikator: 
1.Mendiskripsikan konsep, teknik dan prosedur dalam menirukan ragam gerak tari. 
Kompetensi Dasar pada KI 4 
4.1 Menirukan ragam gerak dasar tari sesuai dengan hitungan / ketukan. 
Indikator: 
1. Menyajikan ragam gerak tari sesuai dengan hitungan / ketukan. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  
1.  Pengertian Tari 
a. Menurut Soedarsono tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui gerak-
gerak yang indah dan ritmis 
b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gerakan badan 
(tangan dan sebagainya) yang berirama, diiringi dengan bunyi-bunyian 
(musik, gamelan dan sebagainya) 
c. Menurut Soeryadiningrat tari adalah adalah gerak dari seluruh bagian 
tubuh manusia yang disusun selaras dengan iringan msik yang memiliki 
makna tertentu. 
2. Jenis –Jenis Karya Tari 
Jenis karya tari dibagi menjadi 3,yaitu: 
a) Tari berdasarkan sumber gerak 
b) Tari berdasarkan bentuk penyajianya 
c) Tari berdasarkan fungsinya 
a. Tari berdasarkan sumber gerak 
Berdasar kan sumber gerak tari dibagi menjadi 2  yaitu:  tari tradisional dan 
tari kreasi 
1. Tari Tradisional 
Tari Tradisional adalah suatu tarian yang menggabungkan semua 
gerakan yang mengandung makna tertentu. Tari tradisional diwariskan 
secara turun temurun. Tari Tradisional dibagi menjadi 2 yaitu Tari Rakyat dan 
tari Klasik 
 Tari Rakyat 
Tari Rakyat yaitu tari yang hidup dan berkembang dikalangan 
masyarakat. Contoh tari rakyat yaitu Tari Jaipong, tari Tayub.  Tari 
Jaipongan adalah sebuah jenis tari pergaulan tradisional masyarakat 
Sunda, Jawa Barat.     
Ciri-ciri tari rakyat adalah sebagai berikut. 
1. Pola-pola gerak sangat ditentukan dengan konteksnya, sehingga tari 
rakyat biasanya memiliki tema tertentu. 
2. Bersifat sosial dan memiliki nilai seni yang sedang. 
3. Perbendaharaan geraknya terbatas sekadar cukup untuk memberikan 
aksen kepada 
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4. peristiwa-peristiwa adat yang khas dari suku bangsa yang 
bersangkutan. 
5. Berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. 








Tari Tayub    Tari Jaipong 
 Tari Klasik 
Tari Klasik adalah tari yang hidup dan berkembang di lingkungan keraton. 
Ciri – ciri tari klasik adalah: 
 Mengalami kristalisasi keindahan yang tinggi 
Tari klasik hidup lebih dari 1 abad, jadi tari Klasik ini terdapat keunikan 
– keunikan tersendiri. Sehingga memiliki nilai seni yang tinggi. 
 Hidup dikalangan raja – raja 
Tumbuh dan berkembang dari kalangan bangsawan, tari yang 
digunakan untuk kegiatan ritual, upacara. 
 Adanya standarisasi  / patokan 
Karena hidup di lingkungan keraton, tari klasik terdapat patokan yang 
jelas. Pola – pola gerak sudah ditentukan. 







   
  Tari Srimpi 
 
2. Tari Kreasi 
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Tari kreasi adalah tarian yang gerakannya merupakan perkembangan 
antara gerak tari klasik dan tari rakyat. 
Tari kreasi adalah tari yang memiliki ciri gerak yang tidak lagi 
mengikuti pola-pola dan ramuan-ramuan yang menetap. Tari kreasi 
berasal dari tari tradisional yang sudah dkembangkan 
Contohnya adalah: 









    
Tari Merak 
b. Tari berdasarkan bentuk penyajianya 
Berdasarkan bentuk penyajiannya, jenis tari dibagi menjadi 4 macam yaitu 
tari tunggal, tari berpasangan,  tari kelompok dan tari massal 
a. Tari tunggal  
Tari Tunggal merupakan tari yang disajikan dan dibawakan oleh satu 
orang penari, baik perempuan maupun laki-laki.Akan tetapi, tari tunggal 
tidak mutlak harus ditarikan oleh seorang penari.Hal ini berarti bahwa si 
penari harus mempunyai kemampuan trampil dalam olah gerak, peka 
terhadap irama gending, dapat mengekspresikan tari dibawakan, baik 
koreografinya maupun karakter tari dengan penuh percaya diri, serta 
dapat mengolah, mengisi ruang pentas. 
 
Sebagai persiapan dalam belajar tari tunggal peru diperhatiakn 
beberapa hal sebagai bekal yaitu sebagai berikut : 
 Penguasaan ragam gerak sesuai koreografi 
 Penguasaan irama seiring jiwa / karakter tari 
 Penguasaan ruang pentas 
 Rasa percaya diri 
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Contoh tari putri tunggal anatara lain Manipuri, golek, gambyong, batik, 
bondan 
Contoh tari putra alus tunggal antara lain gunungsari, menak koncar, 
pamungkas 
Contoh tari putra gagah tunggal antara lain cantrik, kelinci, topeng 
klana, gatotkaca, kuda – kuda 
 
    
Tari Kandagan   Tari Gambyong 
 
b. Tari berpasangan merupakan tarian yang dibawakan oleh dua penari. 
Untuk tarian duet tersebut, penari dapat berpasangan sejenis (pria 
dengan pria atau wanita dengan wanita) atau berpasangan tidak sejenis 
(pria dengan wanita) 
 
Karakteristik tari berpasangan adalah sebagai berikut: 
 Tari berpasangan memiliki dua gerak, yaitu gerak berlawanan dan 
gerak bersamaan 
 Saling mengisi, artinya kedua penari harus saling mengisi dalam 
melakukan gerak sehingga ada keharmonisan gerak. Penari 
berpasangan juga harus saling mengisi dalam melakukan ekspresi 
 Harus tercipta ketentuan antara gerak dan ekspresi kedua penari agar 
tarian yang disajikan akan tampak mengalir seolah – olah tanpa henti 
 
Contoh tari berpasangan yaitu tari Bambangan Cakil, Tari Karonsih, 
Tari Srikandi Mustakaweni. 
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Tari Karonsih   Tari Panyembrama 
           
c.  Tari kelompok merupakan tari yang dilakukan oleh beberapa penari 
dimana antara satu penari dengan penari yang lain gerakannya 
berbeda, meskipun geraknya tidak sama tetapi gerakan tersebut ada 
hubungan yang merupakan jalinan untuk mencapai keterpaduan. 
Contoh tari kelompok: Tari Bedhaya, Tari Srimpi, Tari Kecak, Tari 
Saman 
 
   
Tari Saman   Tari Bedhaya Manten 
 
d. Tari masal merupakan tari yang dilakukan oleh banyak penari dengan 
ragam gerak yang sama, dan antara penari satu dengan penari yang 
lain, tidak ada jalinan gerak yang saling melengkapi.Penyajianya 
memerlukan tempat yang luas seperti lapangan, aula dan lain 
sebagainya. 
Tari yang banyak melibatkan penari dibedakan menjadi 2 yaitu 
 Tari kelompok non cerita artinya tari dengan bentuk koreografi. 
Susunan gerak tari kelompok yang bertemakan ( nondramatik) 
Contoh tari tunggal gambyong, jaranan, tayub, tari dolanan anak 
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 Tari kelompok yang menggunakan cerita ( dramatic) dapat berwujud 
fragmen atau cerita singkat. Contohnya tari pejuang, sendratari jaka 




Tari Gendewa    Sendratari Ramayana 
 
c. Tari berdasarkan Fungsinya 
Upacara Adat   tari dapat digunakan sebagai sarana upacara. Jenis 
tari ini banyak macamnya, seperti tari untuk upacara keagamaan dan 
upacara penting dalam kehidupan manusia. Tari upacara banyak hidup dan 
berkembang pada masyarakat primitif. Yang termasuk tari tarian upacara 
adalah sebuah tari yang mempunyai kekuatan magis yang digunakan untuk 
mempengaruhi alam. Tarian ini banyak terdapat dipedalaman Irian Jaya, 
Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara dan Bali. 
 
Contohnya:  
 Tari Bedhaya Ketawang (Surakarta) 
Tari Bedhaya Ketawang adalah ciptaan Sultan Agung raja terbesar jaman 
Mataram pada tengah pertama abad XVII. Tarian ini menggambarkan 
pertemuan hubungan antara Sultan Agung dengan Kanjeng Ratu Kidul. 
Gerak tarinya sangat halus dan simbolis. 
Ciri – ciri tari sebagai sarana upacara: 
 Diperlukan tempat pertunjukan yang terpilih 
 Pemilihan hari yang biasanya dianggap sakral 
 Terdapat sesaji 
 Iringan musik monoton 
 Suasana mistis, magis, atau religius 
Nomor         : FM.18.06 / SMAN 1 PAKEM / KUR Revisi : 01 





Tari Hudoq   Tari Bedaya  
d. Tari sebagai pergaulan merupakan penggarapan tari melibatkan beberapa 
orang. Oleh karena itu, kegiatan tari dapat berfungsi sebagai sarana 
pergaulan .kegiatan tari, seperti latihan tari yang rutin atau pementasan tari 




e. Hiburan / Pertunjukan Tari sebagai hiburan harus bervariasi sehingga tidak 
menjemukan dan menjenuhkan. Oleh karena itu, jenis ini menggunakan 
tema-tema yang sederhana, tidak muluk-muluk, diiringi lagu yang enak dan 
mengasyikkan. Kostum dan tata panggungnya dipersiapkan derngan cara 
yang menarik.  
Nomor         : FM.18.06 / SMAN 1 PAKEM / KUR Revisi : 01 





f. media pertunjukkan  Tari bukan hanya sarana upacara atau hiburan, tari juga 
bisa berfungsi sebagai pertunjukkan yang sengaja di garap untuk di 
pertontonkan. Tari ini biasanya dipersiapkan dengan baik, mulai dari latihan 
hingga pementasan, diteliti dengan penuh perhitungan. Tari yang 
dipentaskan, lebih menitikberatkan pada segi artistiknya, penggarapan 
koreografi yang mantap, mengandung ide-ide, interprestasi, konsepsional 
serta memiliki tema dan tujuan. 
 
Tari Krincing Emas 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Analisis 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
4. Penugasan 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
LCD, Buku Seni Budaya, Laptop, Speaker 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kemendikbud. Buku Siswa Seni Budaya Kelas X. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia. 2014. Jakarta. 
2. Smith, Jacqueline, 1985, Komposisi Tari Ssebuah Petunjuk Praktis Bagu Guru, 
terj. Ben Suharto, S.S.T, Ikalasti Yogyakarta, Yogyakarta. 
3. Hadi, Y. Sumandiyo, 2012, Koreografi (Bentuk – Teknik – Isi), Cipta Media, 
Yogyakarta. 
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4. Nusantara, yayat. 2007. Seni Budaya untuk SMA Kelas X. Jakarta.: Erlangga. 
5. Kartono, Aryo. 2004. Berkreasi Seni.Jakarta : Ganeca Exact. 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 :2 JP 
KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
 Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memimpin berdoa, salam, dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tentang  pengertian dan Jenis Karya 
Tari. 
3. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yangakan di- lakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas tentang pengertian dan Jenis karya tari. 
10 menit 
 Kegiatan Inti  
Mengamati : 
1. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan mengamati dan membaca tentang pengertian 
dan jenis karya tari. 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan untuk melatih peserta didik dalam 
memperhatikan hal penting tentang pengertian dan 
Jenis karya tari. 
Menanya :  
1. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai pengertiandan 
jenis karya tari  yang sudah diamatinya. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
70 menit 
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3. Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik 
dari pertanyaan yang telah diajukan. 
 
Mengumpulkan : 
1. Guru membimbing peserta didik untuk menggali dan 
mengumpulkan informasi tentang pengertiandan jenis 
karya tari dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari lima peserta didik untuk 
mengkaji pengertian dan jenis karya tari  dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan 
mendiskusikan tentang pengertian dan jenis karya tari. 
Mengasosiasikan : 
1. Peserta didik mendiskusikan tentang pengertian dan 
jenis karya tari.  
2. Peserta didik menyimpulkan tentang pengertian, dan 
jenis karya tari. 
Mengkomunikasikan : 
1. Peserta didik menyusun bahan paparan tentang 
pengertian dan jenis karya tari 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan tentang 
pengertian dan jenis karya tari di depan kelas. 
3. Guru menilai hasil presentasi dan bertanya jawab 
sebagai hasil belajar peserta didik. 
 Kegiatan Penutup 
1. Klarifikasi atau kesimpulan oleh  peserta didik dibantu 
oleh guru mengenai pembelajaran pada hari ini. 
2. Peserta didik melalukan refleksi/penilaian tentang 
pelaksanaan pembelajaraan.  
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
mencari tahu tentang tari Badui. 
5. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama.  
10 menit 
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I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN  
1. Teknik penilaian 
Tes lisan, unjuk kerja, produk 
 
2. Instrumen penilaian 
a. Pertemuan Pertama 
Soal-soal tes lisan/kuis (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 PAKEM 
Mata pelajaran : Seni Budaya Tari 
Kelas / Semester : X / Ganjil 
MateriPokok : Tari Badui 
Alokasi Waktu : 10 jam pelajaran (5 pertemuan) 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan presentasi, dan penugasan, peserta didik dapat memperagakan ragam 
Tari Badui sesuai dengan memerhatikan unsur pembangunnya secara jujur dan 
bertanggung jawab. 
 
B. KOMPETENSI INTI (KI)*) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar pada KI 3 
3.1   Memahami konsep, teknik dan prosedur tentang tari tradisi daerah setempat. 
Indikator: 
1.Mendemontrasikan ragam tari badui sesuai dengan hitungan dan teknik yang 
benar. 
Kompetensi Dasar pada KI 4 
4.1 Menirukan ragam gerak dasar tari sesuai dengan hitungan / ketukan. 
Indikator: 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  
A. Sejarah Tari Badui 
Tari Badui adalah salah satu kesenian berasal dari daerah Sleman Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Tari ini merupakan jenis tarian rakyat yang menggambarkan 
suatu adegan peperangan atau serombongan prajurit yang sedang latihan perang. 
Dalam penyajian tari ini dilakukan secara kelompok dan berpasangan.Seni badui 
yang kini masih hidup dan berkembang di daerah kabupaten Sleman kebanyakan 
berasal dari daerah kedu, sedang di daerah kedu sendiri juga merupakan kesenian 
rakyat yang semula dibawa oleh seseorang dari tanah Arab. 
Komposisi yang dipakai berbentuk barisan, kadang-kadang membentuk dua barisan, 
kadang-kadang pula melingkar berhadapan.Fungsi dari kesenian ini di samping 
sebagai alat dakwah agama islam juga hiburan bagi masyarakat.  
Seni Badui yang kini masih hidup dan berkembang di daerah kabupaten Sleman 
kebanyakan beasal dari daerah kedu, sedang di daeraha kedu sendiri juga 
merupakan kesenian rakyat yang semula dibawa oleh seseorang dari Arab. 
 
B. Ragam Gerak Tari Badui 
1. Lembehan 1 
 2. Lembehan 2 
 3. Lembehan 3 
 4. Lampah Tigo 
 5.Lembehan  
 6. Lampah Tigo 
 7. Lembehan  
 8. Tepuk Dada 
 9.Lembehan 
 10.Tembakan naik-turun 
 11. Lembehan Tendang 1 
 12. Lembehan Tendang 2 
 13. Tembakan naik-turun 
 14.Lembehan Tendang 1 
 15. Lembehan Tendang 2 
 16. Lembehan 
 17. Mengayun Tangan / Serokan 
 18.Lembehan 
19. Lembehan Pulang 
 
No. Ragam Gerak Hitungan Diskripsi Gerak 
1 Lembehan  1 10x8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun ke kanan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit  membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa 
 Rehat 1-4 Kedua tangan dipinggang posisi badan 
tegak 
2. Lembehan  2 1-8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
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kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. Pada hitungan 7-
8 kaki kiri ditarik. 
 Rehat 1-4 Kedua tangan dipinggang posisi badan 
tegak 
3. Lembehan 3 1-8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
 
 Rehat 1-4 Kedua tangan dipinggang posisi badan 
tegak 
4. Lampah Tigo 1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
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kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
5. Lembehan 1-2,1-8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
 Rehat 1-2 Kedua tangan dipinggang posisi badan 
tegak 
6. Lampah  Tigo 1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
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  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
   
1-4 
Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
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  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
  1-4 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri dengan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kanan, maju kaki kiri, 
mundur kaki kanan, gejug / seret kaki kiri 
dengan posisi kaki jinjit. 
  5-8 Kedua tangan diayun ke kanan dan ke 
kiri denagan posisi tangan di depan dada, 
melangkah kaki kiri, maju kaki kanan, 
mundur kaki kiri, gejug / seret kaki kanan 
dengan posisi kaki jinjit. 
7. Lembehan  1-5. 1-8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
 Rehat  1-2 Kedua tangan ditekuk di depan 
dipinggang posisi badan tegak 
8. Tepuk Dada 1-2 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  3-4 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada. 
  5-6 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  7-8 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  1-2 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  3-4 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
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  5-6 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  7-8 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  1-2 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  3-4 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  5-6 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  7-8 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
 
  1-2 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  3-4 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  5-6 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  7-8 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  1-2 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  3-4 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
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kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  5-6 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  7-8 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  1-2 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  3-4 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
  5-6 Kaki kiri melangkah ke samping, kaki 
kanan gejug dibelakang kaki kiri. Tangan 
kiri dipunggung tangan kanan di depan 
dada. 
  7-8 Kaki kanan melangkah ke samping , kaki 
kiri gejug dibelakang kaki kanan. Tangan 
kanan dipunggung tangan kiri di depan 
dada 
9. Lembehan 1-4. 2x8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
 Rehat 1-2 Kedua tangan ditekuk di depan 
dipinggang posisi badan tegak 
10. Tembakan Naik-turun 1 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  2 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  3 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  4 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  5 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
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  6 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  7 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  8 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  1 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  2 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  3 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  4 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  5 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  6 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  7 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  8 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  1 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  2 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  3 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  4 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  5 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  6 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  7 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
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  8 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
11. Lembehan Tendang 1x8,1-4 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
  5-6 Kedua tangan ditekuk didepan pinggang, 
tendang kaki kiri  
  7-8 Tendang kaki kanan. 
12. Lembehan Tendang 1x8, 1-4 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
  5-6 Kedua tangan ditekuk didepan pinggang,  
tendang  kaki kiri 
  7-8 Tendang kaki kanan 
 Rehat 1-2 Kedua tangan ditekuk di depan 
dipinggang posisi badan tegak 
13. Tembakan Naik- Turun 1 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  2 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  3 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  4 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  5 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  6 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  7 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  8 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
 
  1 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  2 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
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tongkat mengarah ke atas 
  3 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  4 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  5 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  6 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  7 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  8 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  1 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  2 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  3 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  4 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  5 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  6 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
  7 Kaki kiri diangkat, kedua tangan 
memegang tongkat posisi tongkat 
kebawah 
  8 Melompat, bergantian kaki kanan dingkat 
tongkat mengarah ke atas 
14. Lembehan Tendang 1x8. 1-4 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa 
  5-6 Kedua tangan ditekuk didepan pinggang,  
tendang  kaki kiri 
  7-8 Tendang kaki kanan 
15. Lembehan Tendang 1x8. 1-4 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
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Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa 
  5-6 Kedua tangan ditekuk didepan pinggang, 
tendang kaki kiri 
  7-8 Tendang kaki kanan 
16. Lembehan 1-6.2x8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa. 
 Rehat 1-2 Kedua tangan ditekuk di depan 
dipinggang posisi badan tegak 
17. Mengayun Tangan / 
Serokan  
1-2 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada  
  5-6 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
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  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
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  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  1-2 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  3-4 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  5-6 Maju kaki kiri dan kaki kanan, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
  7-8 Maju kaki kanan dan kaki kiri, Badan 
membungkuk kedua tangan mengayun 
didepan dada 
18. Lembehan 1-4.4x8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
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dan jalan seperti biasa. 
 Rehat 1-2 Kedua tangan ditekuk di depan 
dipinggang posisi badan tegak 
 
19. Lembehan pulang 4x8 Kedua tangan ditekuk didepan dada 
kemudian di ayun kenan dan ke kiri. 
Tangan kanan membawa tongkat posisi 
badan sedikit membungkuk kaki dibuka 
dan jalan seperti biasa 
 
 
C. METODE PEMBELAJARAN 
a. Analisis 
b. Diskusi 
c. Tanya Jawab 
d. Penugasan 
 
D. MEDIA PEMBELAJARAN 
Speaker, Tongkat. 
 
E. SUMBER BELAJAR 
1. Kemendikbud. Buku Siswa Seni Budaya Kelas X. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia. 2014. Jakarta. 
2. Smith, Jacqueline, 1985, Komposisi Tari Ssebuah Petunjuk Praktis Bagu Guru, 
terj. Ben Suharto, S.S.T, Ikalasti Yogyakarta, Yogyakarta. 
3. Hadi, Y. Sumandiyo, 2012, Koreografi (Bentuk – Teknik – Isi), Cipta Media, 
Yogyakarta. 
4. Nusantara, yayat. 2007. Seni Budaya untuk SMA Kelas X. Jakarta.: Erlangga. 
5. Kartono, Aryo. 2004. Berkreasi Seni.Jakarta : Ganeca Exact. 
 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 : 2 JP 
KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
 Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memimpin berdoa, salam, dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tentang Tari Badui. 
3. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. 
10 menit 
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4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan di- lakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas tentang Tari Badui. 
 Kegiatan Inti  
Mengamati :  
1. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan mengamati tentang Tari Badui Ragam 1-5. 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan untuk melatih peserta didik dalam 
memperhatikan hal penting tentang Tari Badui Ragam 
1-5. 
Menanya :  
1. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya Tari Badui Ragam 1-5. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
3. Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik 
dari pertanyaan yang telah diajukan. 
4. Guru membimbing peserta didik untuk mencari 




1. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk  menggali  
dan  mengumpulkan  informasi  tentang Tari Badui 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari lima peserta didik untuk 
mengkaji Tari Badui dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber dan mendiskusikan tentang Tari 
Badui 
Mengasosiasikan :  
1. Peserta didik mendiskusikan tentang Tari Badui 
70 menit 
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2. Peserta didik menyimpulkan tentang Tari Badui 
Mengkomunikasikan :  
1. Peserta didik menyusun bahan paparan tentang Tari 
Badui. 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan tentang 
Tari Badui di depan kelas. 
3. Guru menilai hasil presentasi dan bertanya jawab 
sebagai hasil belajar peserta didik. 
 Kegiatan Penutup 
1. Klarifikasi atau kesimpulan oleh peserta didik dibantu 
oleh guru mengenai pembelajaran pada hari ini. 
2. Peserta didik melalukan refleksi/penilaian tentang 
pelaksanaan pembelajaraan.  
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik. 
5. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama.  
10 menit 
 
Pertemuan 2 : 2 JP 
KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
 Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memimpin berdoa, salam, dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tentang Tari Badui. 
3. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan di- lakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas tentang Tari Badui 
10 menit 
 Kegiatan Inti  
Mengamati :  
1. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
70 menit 
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peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan mengamati tentang Tari Badui ragam  6-8. 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan untuk melatih peserta didik dalam 
memperhatikan hal penting tentang Tari Badui ragam 
6-8 . 
Menanya :  
1. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya Tari Badui  ragam 6-8 
2. Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
3. Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik 
dari pertanyaan yang telah diajukan. 
4. Guru membimbing peserta didik untuk mencari 




1. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk  menggali  
dan  mengumpulkan  informasi  tentang Tari Badui  
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari lima peserta didik untuk 
mengkaji Tari Badui dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber dan mendiskusikan tentang Tari 
Badui. 
Mengasosiasikan :  
3. Peserta didik mendiskusikan tentang Tari Badui 
4. Peserta didik menyimpulkan tentang Tari Badui 
Mengkomunikasikan :  
4. Peserta didik menyusun bahan paparan tentang Tari 
Badui. 
5. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan tentang 
Tari Badui di depan kelas. 
6. Guru menilai hasil presentasi dan bertanya jawab 
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sebagai hasil belajar peserta didik. 
 Kegiatan Penutup 
6. Klarifikasi atau kesimpulan oleh peserta didik dibantu 
oleh guru mengenai pembelajaran pada hari ini. 
7. Peserta didik melalukan refleksi/penilaian tentang 
pelaksanaan pembelajaraan.  
8. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
9. Guru memberikan tugas kepada peserta didik. 
10. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama.  
10 menit 
 
Pertemuan 3 : 2 JP 
KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
 Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memimpin berdoa, salam, dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tentang Tari Badui 
3. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan di- lakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas tentang Tari Badui. 
10 menit 
 Kegiatan Inti  
Mengamati :  
1. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan mengamati tentang Tari Badui ragam 9 - 12. 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan untuk melatih peserta didik dalam 
memperhatikan hal penting tentang Tari Badui ragam 
9 - 12. 
Menanya :  
70 menit 
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1. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya Tari Badui ragam 9 - 
12.. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
3. Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik 
dari pertanyaan yang telah diajukan. 
4. Guru membimbing peserta didik untuk mencari 




1. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk  menggali  
dan  mengumpulkan  informasi  tentang Tari Badui  
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari lima peserta didik untuk 
mengkaji Tari Badui dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber dan mendiskusikan tentang Tari 
Badui 
Mengasosiasikan :  
1. Peserta didik mendiskusikan tentang Tari Badui 
2. Peserta didik menyimpulkan tentang Tari Badui. 
Mengkomunikasikan :  
1. Peserta didik menyusun bahan paparan tentang Tari 
Badui. 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan tentang 
Tari Badui di depan kelas. 
3. Guru menilai hasil presentasi dan bertanya jawab 
sebagai hasil belajar peserta didik. 
 Kegiatan Penutup 
1. Klarifikasi atau kesimpulan oleh peserta didik dibantu 
oleh guru mengenai pembelajaran pada hari ini. 
2. Peserta didik melalukan refleksi/penilaian tentang 
pelaksanaan pembelajaraan.  
10 menit 
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3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik. 
5. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama.  
 
Pertemuan 4 : 2 JP 
KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
 Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memimpin berdoa, salam, dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tentang Tari Badui. 
3. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan di- lakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas tentang Tari Badui. 
10 menit 
 Kegiatan Inti  
Mengamati :  
1. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan mengamati tentang Tari Badui ragam 13 - 16. 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan untuk melatih peserta didik dalam 
memperhatikan hal penting tentang Tari Badui ragam 
13 - 16. 
Menanya :  
1. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya Tari Badui ragam 13 - 
16.. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
3. Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik 
70 menit 
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dari pertanyaan yang telah diajukan. 
4. Guru membimbing peserta didik untuk mencari 




1. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk  menggali  
dan  mengumpulkan  informasi  tentang Tari Badui 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari lima peserta didik untuk 
mengkaji Tari Badui dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber dan mendiskusikan tentang Tari 
Badui. 
Mengasosiasikan :  
1. Peserta didik mendiskusikan tentang Tari Badui. 
2. Peserta didik menyimpulkan tentang Tari Badui. 
Mengkomunikasikan :  
1. Peserta didik menyusun bahan paparan tentang Tari 
Badui 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan tentang 
Tari Badui di depan kelas. 
3. Guru menilai hasil presentasi dan bertanya jawab 
sebagai hasil belajar peserta didik. 
 Kegiatan Penutup 
1. Klarifikasi atau kesimpulan oleh peserta didik dibantu 
oleh guru mengenai pembelajaran pada hari ini. 
2. Peserta didik melalukan refleksi/penilaian tentang 
pelaksanaan pembelajaraan.  
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik. 
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Pertemuan 5 : 2 JP 
KEGIATAN ALOKASI WAKTU 
 Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru memimpin berdoa, salam, dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran tentang Tari Badui. 
3. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan di- lakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas tentang Tari Badui. 
10 menit 
 Kegiatan Inti  
Mengamati :  
1. Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan mengamati tentang Tari Badui ragam 17- 20. 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan untuk melatih peserta didik dalam 
memperhatikan hal penting tentang Tari Badui ragam 
17 - 20. 
Menanya :  
1. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya Tari Badui ragam 17 - 
20. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
3. Guru mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik 
dari pertanyaan yang telah diajukan. 
4. Guru membimbing peserta didik untuk mencari 
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari berbagai 
sumber. 
70 menit 
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1. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk  menggali  
dan  mengumpulkan  informasi  tentang Tari Badui 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari lima peserta didik untuk 
mengkaji Tari Badui dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber dan mendiskusikan tentang Tari 
Badui. 
Mengasosiasikan :  
1. Peserta didik mendiskusikan tentang Tari Badui. 
2. Peserta didik menyimpulkan tentang Tari Badui. 
Mengkomunikasikan :  
1. Peserta didik menyusun bahan paparan tentang Tari 
Badui. 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan tentang 
Tari Badui di depan kelas. 
3. Guru menilai hasil presentasi dan bertanya jawab 
sebagai hasil belajar peserta didik. 
 Kegiatan Penutup 
1. Klarifikasi atau kesimpulan oleh peserta didik dibantu 
oleh guru mengenai pembelajaran pada hari ini. 
2. Peserta didik melalukan refleksi/penilaian tentang 
pelaksanaan pembelajaraan.  
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik. 
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AGENDA MENGAJAR MAHASISWA PPL 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
No Hari, Tanggal Jam 
ke 
Kelas Materi Ket. 
1 Sabtu, 23 - 07 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2  Nihil 
2 Selasa, 26 - 07 – 
2016 
7 – 8  X MIPA 1 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lembehan 1 
- Lembehan 2 
- Lembehan 3 




3 Rabu, 27 - 07 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lembehan 1 
- Lembehan 2 
- Lembehan 3 




4 Sabtu, 30 - 07 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lembehan 1 
- Lembehan 2 
- Lembehan 3 




5 Selasa, 02 - 08 – 
2016 
7 – 8 X MIPA 1 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lampah Tigo 
- Lembehan  
- Tepuk Dada 
Nikita Alicia (s) 
6 Rabu, 03 - 08 - 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lampah Tigo 
- Lembehan  
- Tepuk Dada 
 
Nihil 
7 Sabtu, 06 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lampah Tigo 
- Lembehan  
- Tepuk Dada 
 
Nihil 
8 Selasa, 09 - 08 – 
2016 
7 – 8 X MIPA 1  Nihil 
9 Rabu, 10 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lembehan 
- Tembakan  
-Lembehan Tendang 1 
-Lembehan Tendang 2 
 
Nihil 
10 Sabtu, 13 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2  Nihil 
11 Selasa, 16 - 08 – 
2016 
7 – 8 X MIPA 1 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Lembehan 
- Tembakan  
-Lembehan Tendang 1 




12 Rabu, 17 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3   
13 Sabtu, 20 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2 Praktek tari Badui 





- Tembakan  
-Lembehan Tendang 1 




14 Selasa, 23 - 08 - 
2016 
7 – 8 X MIPA 1 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Tembakan  
- Lembehan Tendang 1 





15 Rabu, 24 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Tembakan  
- Lembehan Tendang 1 




16 Sabtu, 27 - 08 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2 Praktek tari Badui 
Menyampaikan ragam : 
- Tembakan  
- Lembehan Tendang 1 
- Lembehan Tendang 2 
- Lembehan 
 
Ahmad Rafly  
(i) 
17 Selasa, 30 - 09 – 
2016 
7 – 8 X MIPA 1 Praktek tari Badui 





18 Rabu, 31 - 09 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Mandiri Nihil 
19 Sabtu, 03 - 09 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2 Mandiri Riris Kartika (i) 
20 Selasa, 06 - 09 – 
2016 
7 – 8 X MIPA 1 Mandiri Nihil 
21 Rabu, 07 - 09 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Praktek tari Badui 





22 Sabtu, 10 - 09 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 2 Ujian tari Badui Nihil 
23 Selasa, 13 - 09 – 
2016 
7 – 8 X MIPA 1 Ujian tari Badui Nihil 
24 Rabu, 14 - 09 – 
2016 
1 – 2 X MIPA 3 Teori sejarah, jenis dan 
fungsi tari 
 
Nihil 
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